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ABSTRAK 

Ikan nila dikenal sebagai jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan merupakan 
komoditas penting dalam bisnis ikan air tawar dunia. Hal inilah yang menyebabkan ikan nila 
mendapat perhatian dan diminati oleh para pengusaha selain proses pembesaran ikan nila yang 
relatif mudah. Kelompok tani “Konto Lestari” desa Kasreman dipilih sebagai tempat Praktek 
Kerja Lapang karena merupakan salah satu tempat di wilayah  Kecamatan Kandangan yang 
berpotensi terhadap pengembangan budidaya ikan. Usaha budidaya ikan di Desa Kasreman 
dengan komoditas ikan nila, banyak dibudidayakan di kolam – kolam pekarangan baik 
pembenihan maupun pembesaran. Budidaya ikan nila, memanfaatkan potensi sumber daya alam 
yang melimpah dan subur dengan adanya pakan alami dari aliran Sungai Konto yang membujur 
sepanjang wilayah Desa Kasreman. 

Tujuan dilakukannya Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek 
dalam usaha pembesaran ikan nila, antara lain :Teknik pembesaran, Aspek finansial, Sistem 
pemasaran, Aspek hukum, Aspek lingkungan, Faktor pendukung dan faktor penghambat 
pengembangan usaha pembesaran ikan nila. 

 Metode dalam PKL ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Jenis sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dengan teknik 
pengumpulan data meliputi  observasi, partisipasi dan wawancara.  

 Aspek finansial  dari usaha pembesaran ikan nila di Desa Kasreman Kecamatan 
Kandangan Kabupaten Kediri selama satu tahun atau dua kali produksi adalah sebagai berikut: 
Permodalan yang digunakan merupakan modal sendi. Modal kerja  Rp. 47.818.000,00. Biaya 
tetap (FC) sebesar Rp 17.568.000,00, Biaya variabel sebesar Rp. 30.250.000,00, sehingga Total 
Cost (TC) adalah Rp. 47.818.000,00. biaya penyusutan sebesar Rp. 764.000,00. Penerimaan setiap 
tahun adalah sebesar Rp. 141.750.000,00. Nilai RC ratio di dapatkan hasil 2,96%. Keuntungan 
dari usaha tersebut sebesar Rp.  93.932.000. Dari analisa rentabilitas diperoleh nilai sebesar 174,41 
%., REC di peroleh 125.80% BEP sales sebesar Rp. 22.334.206,00, BEP unit sebesar 1952 
kg/tahun. 
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ABSTRACT 

 Tilapia is known as the type of fish that have high economic value and is an important 
commodity in the business world freshwater fish. This is why tilapia attention and demand by 
employers in addition to tilapia enlargement process is relatively easy .Farmer group "Sustainable 
Konto" Kasreman village was chosen as the Practice Field because it is one place in the District 
Kandangan potential for the development of fish farming. Fish cultivation in the village with 
commodities Kasreman tilapia, widely cultivated in ponds - both hatchery and pond garden 
magnification. Tilapia fish farming, utilizing natural resources are abundant and lush with the 
natural food of the stream that ran along the river Konto Kasreman Village area.  

The purpose of the Field Practice is to investigate aspects of the business enlargement tilapia, 
among others: enlargement techniques, financial aspects, marketing systems, legal aspects, 
environmental aspects, supporting factors and the factors inhibiting the development of tilapia 
enlargement. The methods in this PKL using qualitative and quantitative descriptive analysis. 
Types of data sources used are primary data and secondary data. With data collection techniques 
include observation, participation and interviews.  

Financial aspects of the business enlargement of tilapia in the Village Kasreman Kandangan 
Kediri district for a year or two of production are as follows: Capital used a joint capital. 
Working capital of Rp. 47,818,000.00. Fixed costs (FC) IDR 17,568,000.00, the variable cost of 
Rp. 30,250,000.00, so the total cost (TC) is Rp. 47,818,000.00. depreciation of Rp. 764,000.00. 
Proceeds each year is Rp. 141,750,000.00. RC value ratio at 2.96% get results. Advantage of these 
efforts Rp. 93,932,000. From the analysis of profitability obtained a value of 174.41%., REC 
gained 125.80% in the BEP sales of Rp. 22,334,206.00, BEP unit of 1952 kg / year.  
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